S unindra

Sosio e-Kons

P-ISSN 2085-2266, E-ISSN 2502-5449

DOI: https://doi.org/10.30998/xx5nnb98

Available online at https://newjournal.lppmunindra.ac.id/index.php/sosio_ekons

Kerja Sama Ekonomi Bilateral: Tinjauan Strategis Dinamika dan
Sinergi Kemitraan antara Indonesia dan Uganda

Zofrano Ibrahimsyah Magribi Sultani', Faruq Setya Wargi?, & Budi Akbar?

' Universitas Negeri Malang
2 Universitas Brawijaya
3 Universitas Negeri Malang

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History:

Received: 17 Oktober 2025
Revised: 11 November 2025
Accepted: 22 Desember 2025

Keywords:

Perdagangan Bilateral;

Diplomasi Ekonomi dan Kerangka
Kelembagaan;

Penanaman Modal Asing;
Indonesia;

Uganda.

This study comprehensively analyzes the synergies of the economic partnership
between Indonesia and Uganda, focusing on bilateral trade, potential foreign
direct investment (FDI), and the role of economic diplomacy and institutional
framework. Although both countries have great potential to complement each
other in economic growth, their partnership remains underexplored. Using
qualitative research methods, this study identifies current Indonesia-Uganda trade
strategics and dynamics, incorporates drivers and barriers to two-way FDI, and
assesses the effectiveness of diplomatic and institutional efforts in facilitating
economic relations. Initial findings suggest a significant gap between actual trade
volumes and investment flows and their potential, often due to a lack of market
information, logistical constraints, and non-tariff barriers. Further analysis reveals
that sectors such as agriculture, mining, and manufacturing have significant
opportunities to increase trade and investment. In addition, the study emphasizes
the importance of proactive economic diplomacy and strengthening institutional
frameworks, including bilateral agreements and more coordinated investment
promotion, to mitigate risks and enhance investor confidence, thereby maximizing
economic synergies and promoting inclusive growth.

Studi ini menganalisis secara komprehensif sinergi kemitraan ekonomi antara
Indonesia dan Uganda, dengan fokus pada perdagangan bilateral, potensi
penanaman modal asing (PMA), serta peran diplomasi ekonomi dan kerangka
kelembagaan. Meskipun kedua negara memiliki potensi besar untuk saling
melengkapi dalam pertumbuhan ekonomi, kemitraan mereka masih kurang
dieksplorasi. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, studi ini
mengidentifikasi  strategi dan dinamika perdagangan Indonesia-Uganda,
mengintegrasikan faktor pendorong dan hambatan PMA dua arah, dan menilai
efektivitas upaya diplomatik dan kelembagaan dalam memfasilitasi hubungan
ekonomi. Temuan awal menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara
volume perdagangan aktual dan arus investasi dengan potensinya, yang
seringkali disebabkan oleh kurangnya informasi pasar, kendala logistik, dan
hambatan non-tarif. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa sektor-sektor
seperti pertanian, pertambangan, dan manufaktur memiliki peluang signifikan
untuk meningkatkan perdagangan dan investasi. Selain itu, studi ini menekankan
pentingnya diplomasi ekonomi proaktif dan penguatan kerangka kelembagaan,
termasuk perjanjian bilateral dan promosi investasi yang lebih terkoordinasi, untuk
memitigasi  risiko dan meningkatkan kepercayaan investor, sehingga
memaksimalkan sinergi ekonomi dan mendorong pertumbuhan inklusif.
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PENDAHULUAN

Kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda melambangkan hubungan dinamis dan
evolusioner yang dijalin oleh negara-negara ekonomi berkembang di dunia yang semakin mengglobal.
Kedua negara, meskipun secara geografis berjauhan dan berbeda budaya, menyadari pentingnya
memanfaatkan sumber daya masing-masing untuk mendorong pertumbuhan dan pembangunan bersama.
Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, memiliki portofolio yang luas yang
ditandai oleh ekspor pertanian, keunggulan manufaktur, dan ekonomi digital yang berkembang. Di sisi lain,
Uganda, yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki populasi muda, menghadirkan peluang investasi
dan kolaborasi yang signifikan di sektor pertanian, infrastruktur, dan teknologi (Hasan, 2018; Nugraheny &
Setiawan, 2025; Wiegratz et al., 2018).

Dalam konteks perdagangan internasional yang lebih luas, kemitraan Indonesia dan Uganda
didukung oleh serangkaian perjanjian perdagangan dan inisiatif kerja sama bilateral yang bertujuan untuk
meningkatkan volume perdagangan dan mendiversifikasi hubungan ekonomi. Struktur yang dibangun kedua
negara menggabungkan prinsip-prinsip kerja sama Selatan-Selatan, yang berupaya mengurangi
ketergantungan pada dinamika kekuatan tradisional yang seringkali didikte oleh ekonomi Barat (Shofa, 2024;
Van der Merwe, 2016). Berdasarkan prinsip kerja sama Selatan-Selatan, kemitraan ekonomi Indonesia dan
Uganda telah terjalin di berbagai negara berkembang, termasuk negara-negara Afrika dan Asia, dan, seperti
Gerakan Non-Blok dan G77, telah melampaui nilai-nilai Konferensi Afrika-Asia 1955 (Amold, 2006; Van der
Merwe, 2016).

Namun, terkait pengakuan Afrika sebagai kawasan dunia, banyak faktor sosial-ekonomi yang
diartikulasikan dalam seruan Konferensi Asia-Afrika 1955 tetap berlaku, meskipun dengan manifestasi yang
berbeda. Komitmen baru terhadap dunia yang damai sejati, termasuk penghapusan perang proksi,
diperlukan agar program-program kerja sama bilateral dan multilateral yang lebih terfokus antara negara-
negara Afrika dan Asia, bahkan yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dipandu oleh semangat Bandung
dan upaya untuk menyediakan model kerja sama internasional yang dipandu oleh kompas moral (Assie-
Lumumba, 2015; Tarrésy, 2016). Pendekatan ini menekankan pentingnya kemitraan antamegara
berkembang yang semakin meningkat. Kemitraan dengan pendekatan tersebut memfasilitasi pertukaran
pengetahuan, praktik terbaik, dan transfer teknologi. Selain itu, kolaborasi ini penting untuk menghadapi
tantangan bersama, terutama dalam menghadapi perubahan global dalam kebijakan ekonomi,
proteksionisme komersial, dan perubahan iklim.

Perdagangan antara Indonesia dan Uganda telah berkembang selama bertahun-tahun, dengan
kedua negara tertarik untuk mengeksplorasi keunggulan komparatif masing-masing. Bagi Indonesia, benua
Afrika, dan khususnya Uganda, memiliki pasar yang menarik untuk berbagai produknya, seperti tekstil dan
mesin kelapa sawit, serta makanan olahan. Bagi Uganda, manfaat dari kemampuan manufaktur Indonesia
yang relatif maju dapat memperkuat industrinya dan menciptakan lapangan kerja. Komoditas ekspor utama
Uganda, termasuk kopi, teh, dan ikan, menemukan jalan masuk ke pasar Indonesia, meningkatkan kondisi
perekonomian dan berkontribusi pada perekonomian dalam negeri. Implementasi berbagai inisiatif
komersial, termasuk Kawasan Perdagangan Bebas Benua Afrika (African Continental Free Trade Area
(AfCFTA)), semakin melengkapi hubungan ini, dengan tujuan mengurangi hambatan tarif dan meningkatkan
integrasi regional, sehingga kedua negara dapat menikmati akses yang lebih luas di pasar (Abbas &
Wibisono, 2024; Sinaga, 2021; Sinaga, 2022).

Namun, terlepas dari manfaat yang nyata, kemitraan ini tetap menghadapi tantangan. Faktor-faktor
seperti defisit infrastruktur, hambatan birokrasi, dan lingkungan regulasi yang berbeda dapat menjadi
hambatan signifikan bagi perdagangan dan investasi. Misalnya, ketidakcukupan infrastruktur Uganda dapat
mempersulit operasi logistik penting bagi perdagangan Indonesia yang efektif (Natalia, 2018). Selain itu,
perbedaan kebijakan komersial dan standar kepatuhan dapat menghambat kelancaran pergerakan barang
dan jasa, sehingga membutuhkan komitmen diplomatik dan negosiasi yang lebih matang untuk
mengoptimalkan proses (Sinaga, 2021; Sinaga, 2022). Sangat penting bagi kedua negara untuk mengatasi
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masalah kolaborasi ini, yang berpotensi membentuk kekuatan kepatuhan bersama yang berfokus pada
langkah-langkah fasilitasi perdagangan dan peningkatan dinamika rantai pasok.

Melihat ke masa depan, potensi perluasan kolaborasi antara Indonesia dan Uganda cukup besar.
Sektor-sektor yang sedang berkembang seperti energi terbarukan, teknologi digital, dan agro-processing
tidak hanya menjanjikan peningkatan angka perdagangan bilateral, tetapi juga menghadirkan peluang bagi
pembangunan berkelanjutan. Pengalaman Indonesia di bidang energi terbarukan, khususnya terkait
biodiesel kelapa sawit, dapat sangat berharga bagi struktur kebijakan energi Uganda, sementara kemajuan
teknologi digital Indonesia dapat mendukung modernisasi ekonomi jasa Uganda. Melalui kemitraan strategis,
usaha patungan, dan investasi dalam inisiatif pelatihan, kedua negara dapat meningkatkan ketahanan dan
kemampuan adaptasi ekonomi mereka di pasar global yang semakin kompetitif (Hasan, 2018).

Singkatnya, strategi dan kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda menyoroti kebutuhan
kritis akan kerangka kerja kelembagaan kolaboratif yang menjamin manfaat bersama sekaligus menghadapi
tantangan yang melekat. Arah hubungan ini menjanjikan implikasi substansial bagi kedua negara, seiring
mereka menavigasi kompleksitas lanskap ekonomi kontemporer. Oleh karena itu, dialog berkelanjutan,
penyelarasan strategis, dan komitmen untuk mempromosikan perdagangan akan sangat penting untuk
memaksimalkan potensi penuh kemitraan ini di tahun-tahun mendatang. Kemitraan ekonomi antara
Indonesia dan Uganda telah terstruktur dan dinamis secara bertahap berkat serangkaian perjanjian
perdagangan yang bertujuan untuk meningkatkan perdagangan bilateral dan mendorong kolaborasi
ekonomi. Secara historis, kedua negara telah menyadari perlunya memformalkan hubungan perdagangan
mereka untuk memaksimalkan manfaat bersama. Perkembangan penting dalam pengertian ini adalah
penandatanganan perjanjian kerja sama bilateral pada tahun 2010, yang menetapkan kerangka kerja sama
di berbagai sektor, termasuk perdagangan, investasi, dan pembangunan ekonomi (Dorigné-Thomson,
2023a).

Untuk mengkaji kemitraan ekonomi strategis antara Indonesia dan Uganda, penelitian ini
menggunakan teori gravitasi perdagangan yang dikembangkan oleh Jeffrey A. Frankel dan Andrew K. Rose.
Berdasarkan teori/konsep ini, gravitasi tidak hanya menjadi alat untuk menjelaskan perdagangan
berdasarkan PDB dan jarak geografis, tetapi juga sangat efektif dalam mengukur dampak kebijakan dan
faktor kelembagaan terhadap perdagangan. Penelitian Frankel dan Rose menunjukkan kekuatan model
gravitasi dalam memperkirakan dampak spesifik dari kebijakan atau perjanjian bilateral (Frankel & Rose,
2002). Dalam kemitraan ekonomi Indonesia-Uganda, kita dapat menggunakan kerangka kerja yang sama
untuk mengukur dampak potensial dari bagaimana sinergi perdagangan/investasi dan upaya pemerintah
dapat mengurangi friksi yang menghambat pembukaan potensi perdagangan yang belum dimanfaatkan di
kedua negara.

Penelitian sebelumnya oleh Hadi (2018), Larasati dan Aseilla (2021), Ramadhani et al. (2020), dan
Susilo (2020) membahas gambaran umum konteks regional dan strategi Indonesia di Afrika. Strategi
Indonesia dalam konteks regional perlu mengurangi ketergantungan Indonesia pada pasar tradisional dan
mencari peluang baru di kawasan berkembang seperti Afrika untuk pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
Mayoritas literatur sebelumnya menghadapi keterbatasan yang signifikan dalam konteks studi ini, yaitu
kurangnya spesifisitas. Banyak studi cenderung bersifat umum, membahas "Afrika" sebagai satu kesatuan
atau hanya menganalisis hubungan Indonesia dengan negara-negara ekonomi utama.

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Uganda, khususnya, sering kali terabaikan. Selain itu,
penelitian seringkali hanya berfokus pada perdagangan atau investasi, jarang menganalisis sinergi atau
interkoneksi antara keduanya, apalagi menambahkan dimensi diplomatik dan kelembagaan. Tidak hanya
kurangnya sinergi atau interkoneksi antara perdagangan dan investasi, tetapi data mendalam tentang
perdagangan dan investasi bilateral antara Indonesia dan Uganda masih sangat langka, sehingga peneliti
harus mengandalkan data agregat dari lembaga statistik nasional atau internasional. Meskipun studi-studi
sebelumnya memiliki kekurangan.

Studi ini menawarkan beberapa hal baru yang signifikan, misalnya, studi ini akan mengadopsi
pendekatan holistik yang menganalisis sinergi antara perdagangan, investasi, dan diplomasi ekonomi. Hal ini
akan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang dinamika kemitraan Indonesia-Uganda. Selain itu,
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studi ini berfokus pada kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda, mengidentifikasi karakteristik unik,
tantangan, dan peluang hubungan ini yang tidak tercakup dalam studi umum Indonesia-Afrika, seperti
identifikasi sektor-sektor spesifik di kedua negara yang memiliki potensi besar untuk perdagangan dan
investasi, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal.

Meskipun hubungan bilateral antara Indonesia dan negara-negara Afrka semakin mendapat
perhatian, belum ada analisis komprehensif dan mendalam yang secara khusus mengkaji kemitraan
ekonomi antara Indonesia dan Uganda. Studi-studi yang ada cenderung bersifat umum tentang hubungan
Indonesia-Afrika, atau berfokus pada hubungan perdagangan dengan mitra tradisional Indonesia di Asia
atau dengan negara-negara Barat. Kesenjangan ini tentu mencakup beberapa aspek penting.

Prinsipnya, kurangnya data dan analisis terperinci tentang struktur dan volume perdagangan
bilateral yang sebenamya. Sebagian besar studi hanya menyajikan angka agregat tanpa menggali potensi
diversifikasi produk atau mengidentifikasi hambatan non-tarif yang spesifik. Kesenjangan selanjutnya adalah
tidak adanya evaluasi sistematis terhadap peran diplomasi ekonomi dan peran lembaga yang
mempromosikan perdagangan dan investasi dalam memperkuat kemitraan ekonomi hubungan dagang
antara Indonesia dan negara-negara Afrika Timur, seperti Uganda. Kesenjangan terakhir adalah
perbandingan sistematis tentang bagaimana strategis, dinamika, dan sinergi kemitraan ekonomi Indonesia-
Uganda serupa atau berbeda dari kemitraan Indonesia dengan negara-negara berkembang lainnya, atau
kemitraan Uganda dengan mitra non-tradisionalnya.

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa meskipun potensi kemitraan Selatan-Selatan diakui secara
umum, studi kasus yang spesifik dan mendalam seperti Indonesia-Uganda masih sangat jarang. Dari
kesenjangan penelitian ini, studi ini berkontribusi pada studi yang komprehensif dan mendalam tentang
Ekonomi Politik Internasional dan Diplomasi Ekonomi dengan menyediakan data empiris dan analisis
kualitatif yang spesifik terhadap hubungan bilateral antara Indonesia dan Uganda. Hal ini akan memperkaya
studi kasus tentang kerja sama Selatan-Selatan antar negara berkembang.

Selain itu, studi ini berkontribusi secara praktis dengan membantu mengidentifikasi peluang
ekonomi dan bisnis yang konkret bagi pelaku usaha/lembaga/LSM/pemerintah di kedua negara. Peluang ini
dapat mencakup produk-produk yang belum banyak diekspor/diimpor, sektor-sektor yang menarik investasi,
atau celah pasar yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia dan Uganda. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah (1) menganalisis dan menjelaskan dampak kemitraan ekonomi Indonesia-Uganda terhadap
perdagangan bilateral dan diversifikasi ekspor-impor kedua negara, (2) menganalisis potensi penanaman
modal asing (PMA) antara Indonesia dan Uganda beserta faktor-faktor penentu yang memengaruhinya, dan
(3) menganalisis dan menjelaskan peran dan sinergi diplomasi ekonomi dan kelembagaan dalam
memperkuat kemitraan ekonomi Indonesia-Uganda.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang kemitraan ekonomi antara
Indonesia dan Uganda. Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data, sehingga meningkatkan validitas
dan reliabilitas temuan penelitian. Pendekatan kualitatif memerlukan desain penelitian seperti analisis
tematik menggunakan dokumen kebijakan, jurnal, tautan berita, dan laporan lembagalinstansi untuk
memahami persepsi, tantangan, peluang, dan faktor pendorong di balik kemitraan ekonomi antara Indonesia
dan Uganda. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder.

Data sekunder yang digunakan adalah data ekspor-impor bilateral antara Indonesia dan Uganda,
misalnya dari UNCTAD, Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, Kementerian Perdagangan
Uganda, Otoritas Investasi Uganda (Uganda Investment Authority), Observatorium Kompleksitas Ekonomi
(The Observatory of Economic Complexity (OEC)), Biro Statistik Uganda (Uganda Bureau of Statistics
(UBQS)), dan lembaga lain yang mendukung sumber data. Selain menggunakan data ekspor-impor, data
sekunder lain yang digunakan adalah dokumen kebijakan. Dokumen kebijakan yang digunakan meliputi
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perjanjian bilateral, nota kesepahaman (Memorandum of Understanding (MoU)), laporan kebijakan
pemerintah Indonesia dan Uganda, dokumen strategi pembangunan, dan laporan terkait. Data yang
terkumpul akan dianalisis berdasarkan dokumen kebijakan dan laporan dari sumber resmi untuk
mengidentifikasi tujuan, strategi, dan hambatan dalam kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda.
Setelah pengumpulan dan analisis data, langkah selanjutnya adalah validitas dan reliabilitas. Pada tahap ini,
triangulasi dan pemeriksaan dilakukan melalui interpretasi awal terhadap berbagai sumber data penelitian
(Lamont, 2015). Pemeriksaan ini akan bersifat konfirmatif, memastikan bahwa temuan didasarkan pada
data, bukan bias peneliti, melalui jejak audit dan penjelasan yang transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kerja sama ekonomi bilateral antara Indonesia dan Uganda menunjukkan tren positif dan surplus
yang konsisten bagi Indonesia. Secara kuantitatif, hubungan dagang bilateral antara Indonesia dan Uganda
dicirikan oleh surplus yang sangat besar dan konsisten bagi Indonesia. Uganda adalah mitra dagang yang
penting di Afrika Timur, tetapi skala perdagangannya masih didominasi oleh ekspor Indonesia. Pada periode
data terakhir yang komprehensif, misalnya, tahun 2023, total nilai perdagangan bilateral mencapai sekitar
US$165,18 Juta. Angka ini terbagi secara tidak merata: ekspor Indonesia ke Uganda mencapai US$156
Juta, sementara impor Indonesia dari Uganda hanya berkisar US$9,18 juta. Hal ini menghasilkan surplus
neraca perdagangan bagi Indonesia sebesar kurang lebih US$146,82 Juta (The Observatory of Economic
Complexity, 2024; Uganda Investment Authority, 2023) (lihat Tabel 1).

Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif Perdagangan antara Indonesia dan Uganda
No. Indikator Perdagangan Nilai
1 Total Nilai Perdagangan US$165.18 Juta
2 Ekspor Indonesia ke Uganda US$156 Juta
3 Impor Indonesia dari Uganda US$9,18 Juta
4 Neraca Perdagangan Surplus US$146,82 Juta
5 Tren Pertumbuhan (Januari-Mei 2025) Naik tajam menjadi US$52,8
Juta
Sumber: (Diolah dari data Macrotrends, Lloyd Bank Trade, The Observatory of Economic Complexity, dan Uganda
Investment Authority).

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan neraca perdagangan surplus US$146,82 juta bagi Indonesia.
Kerja sama bilateral antara Indonesia dan Uganda menunjukkan dinamika pertumbuhan yang kuat pada
kemitraan kedua negara, namun dicirikan oleh ketidakseimbangan struktural yang menghasilkan surplus
konsisten bagi Indonesia. Tren perdagangan kedua negara menunjukkan dinamika yang meningkat.
Bahkan, laporan terbaru pada periode awal tahun 2025 (Januari-Mei) mencatat lonjakan tren pertumbuhan
yang signifikan. Jumlah ini mencapai 95,41% dari total realisasi nilai perdagangan kedua negara pada 2024
(Syaharani, 2025).

Struktur ekspor Indonesia ke Uganda menunjukkan dominasi produk industri dan komoditas olahan,
khususnya minyak kelapa sawit dan turunannya, yang menjadi komoditas unggulan utama. Selain itu,
Indonesia juga mengekspor produk manufaktur seperti baja/pipa besi, kaca, dan kertas. Di sisi lain, impor
Indonesia dari Uganda sebagian besar merupakan bahan mentah atau semi-olahan, terutama hasil
pertanian dan peternakan seperti biji kakao, kulit domba dan kambing samak, serta kapas mentah (lihat
Tabel 2).
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Tabel 2.
Struktur Ekspor Indonesia dan Uganda
No. Indonesia Mengekspor ke Uganda Uganda Mengekspor ke

Indonesia

1 Minyak Kelapa Sawit (Palm Qil) Biji Kakao (Cocoa Beans)

2 Baja (Steel)/Pipa Besi (Iron Pipes) Kulit Domba dan Kulit Kambing
(Tanned Sheep/Goat Hides)

3 Minyak Nabati Lainnya (Vegetable Qils) Kapas Mentah (Raw Cotton)

4 Kaca dan Peralatan (Glass and Glassware) Produk Kulit (Leather
Products)

5 Kertas Tanpa Lapisan (Uncoated Paper) Emas dan Logam Mulia (Gold
and Precious Metals)

Sumber: (The Observatory of Economic Complexity, 2024).

Uganda memiliki kebutuhan besar untuk pengembangan infrastruktur berupa jalan, kereta api,
energi, dan pengairan. Ini menjadi peluang besar bagi BUMN dan perusahaan konstruksi Indonesia. otensi
investasi di sektor energi terbarukan serta pengembangan sektor minyak dan gas di Uganda. Penguatan
kapasitas SDM menjadi kebutuhan penting dari kemitraan strategis antara Indonesia dan Uganda sehingga
Uganda membutuhkan pelatihan teknis di berbagai bidang, termasuk diplomasi, sistem pengairan,
perikanan, dan pengembangan UMKM.

Untuk menarik investor dari Indonesia, Uganda menawarkan insentif investasi yang menarik,
misalnya, bebas pajak 10 tahun dan kepemilikan perusahaan 100% asing, serta bebas bea impor untuk
mesin produksi yang dibutuhkan investor Indonesia. analisis strategis Indonesia selaku pendorong kemitraan
yaitu melakukan diversifikasi pasar non-tradisional. Uganda adalah mitra dagang penting di Afrika Timur,
mendukung strategi Indonesia untuk mengurangi ketergantungan pada pasar tradisional dengan negara-
negara Barat. Kemitraan strategis ini menjadi "pintu gerbang" potensial untuk masuk ke pasar Komunitas
Afrika Timur (East African Community (EAC)). Dengan menjadi pintu gerbang potensial bagi Indonesia,
Uganda bisa menjadi destinasi baru yang dapat dikembangkan melalui kerja sama pariwisata dan
infrastruktur perhotelan.

Hasil tinjauan strategis merekomendasikan langkah-langkah berikut untuk mengoptimalkan
dinamika kemitraan. Pertama, pembentukan perjanjian perdagangan preferensial (Preferential Trade
Agreement (PTA)). Indonesia disarankan untuk mempercepat pembentukan PTA dengan EAC yang akan
mengurangi hambatan perdagangan dengan Uganda. Kemitraan strategis kedua negara dapat
dikembangkan lebih lanjut ke dalam investasi agribisnis. Potensi Uganda di sektor agroindustri masuk ke
dalam investasi Indonesia dengan memfasilitasi pemrosesan dan infrastruktur. Untuk mendukung
rekomendasi strategis tersebut perlu adanya peran Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) atau
Indonesia Eximbank untuk memberikan fasilitas pembiayaan khusus bagi eksportir Indonesia yang
membidik pasar Uganda.

Pembahasan

Dampak Kemitraan Ekonomi Indonesia-Uganda terhadap Perdagangan Bilateral dan Diversifikasi
Ekspor-Impor Kedua Negara

Meskipun para eksekutifnya telah mapan, kemitraan ekonomi ini menghadapi beberapa tantangan
yang menghambat potensinya. Hambatan perdagangan seperti harga, inefektifitas birokrasi, dan hambatan
non-tarif merupakan hambatan penting yang menyebabkan volume perdagangan yang mengecewakan
dibandingkan dengan potensinya. Kurangnya data ekonomi yang konsisten dan transparansi mempersulit
lanskap operasional perdagangan dan investasi, yang membuat para pemangku kepentingan ragu untuk
berkomitmen penuh (Dorigné-Thomson, 2023a).

Selain itu, tantangan logistik transportasi dan infrastruktur menghambat pergerakan barang yang
cepat antara kedua negara. Jaringan transportasi yang relatif kurang berkembang di kedua negara
membutuhkan investasi tambahan dalam infrastruktur, yang dapat menjadi tantangan dan peluang
kolaborasi di sektor-sektor seperti transportasi dan logistik. Dengan berfokus pada pengembangan rantai
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pasokan dan jaringan transportasi yang kuat, kedua negara dapat meningkatkan efisiensi perdagangan
secara signifikan, memaksimalkan manfaat dari perjanjian mereka.

Potensi kolaborasi di masa depan dapat dieksplorasi di berbagai sektor di luar produk yang telah
mapan. Peluang juga tersedia di bidang ekonomi digital, pendidikan, dan pariwisata yang sedang
berkembang. Mengingat kedua negara didorong oleh pertumbuhan sosial-ekonomi, penyelarasan kebijakan
untuk mendorong perdagangan bilateral di sektor-sektor ini dapat meningkatkan perekonomian mereka
secara signifikan melalui ekonomi digital. Ekonomi digital, khususnya, menghadirkan peluang kerja sama
yang subur, kemajuan teknologi Indonesia, dan potensi Uganda untuk memanfaatkan inovasi-inovasi ini bagi
pembangunan lokal.

Dengan demikian, meskipun dasar hubungan perdagangan antara Indonesia dan Uganda dibangun
berdasarkan beberapa perjanjian yang telah ditetapkan, arah yang harus ditempuh masih bergantung pada
serangkaian tantangan yang ada dan kapitalisasi peluang yang muncul untuk meningkatkan kemitraan
ekonomi mereka. Kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda ditandai dengan peningkatan volume
perdagangan yang signifikan, yang menunjukkan komitmen mendalam antara kedua negara. Kemitraan ini
ditandai dengan perjanjian perdagangan bilateral yang bertujuan untuk meningkatkan kerja sama ekonomi,
khususnya di sektor-sektor utama seperti pertanian dan industri. Hubungan ini telah berkembang dalam
beberapa tahun terakhir, dan Indonesia muncul sebagai mitra dagang penting bagi Uganda. Menurut statistik
terkini, volume komersial antara kedua negara telah mengalami pertumbuhan substansial, khususnya dalam
ekspor pertanian dan barang-barang industri (Bouét & Nimenya, 2023; Tarrésy, 2016; Wiegratz et al., 2018).

Salah satu komponen utama perdagangan antara Indonesia dan Uganda adalah produk pertanian.
Uganda memiliki beragam sumber daya pertanian, dan produksi kopi, teh, serta produk hortikultura telah
memposisikannya sebagai eksportir substansial di kawasan ini (Otieno Jabuya et al., 2023). Pada tahun
2022, ekspor kopi dari Uganda diperkirakan akan meningkat, dengan Indonesia menjadi salah satu pasar
utama ekspor kopi Uganda. Kopi merupakan tanaman komersial tradisional Uganda dan tetap menjadi
produk ekspor vital pada tahun 2021. Uganda secara konsisten menjadi penghasil ekspor tertinggi kedua
setelah emas. Uganda dikenal dengan kopi Robusta-nya, yang merupakan komoditas pokok di pasar global
(The African Dreams, 2025; Agroberichten Buitenland, 2024; Otieno Jabuya et al., 2023). Kinerja ekspor kopi
sangat sensitif terhadap harga global dan kondisi iklim.

Mengingat posisinya sebagai pemain kunci di pasar kopi Afrika Timur, pertanian Uganda
diuntungkan oleh inisiatif yang bertujuan meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan, yang sejalan erat
dengan praktik terkait kopi yang diterapkan di Indonesia. Bagi Indonesia, berkomitmen pada Uganda dapat
berarti akses ke pasokan kopi yang kuat untuk melengkapi ekspor Arabikanya, menciptakan portofolio kopi
yang terdiversifikasi dan menarik basis konsumsi yang lebih luas (Tampubolon et al., 2023). Melalui
perjanjian bilateral yang menekankan pertukaran pertanian dan kerja sama teknis, negara-negara dapat
berbagi praktik terbaik dalam produksi, pemrosesan, dan pemasaran kopi. Sebaliknya, Uganda akan
diuntungkan oleh pengalaman Indonesia dalam metode pemrosesan dan nilai-nilai, terutama di bidang-
bidang seperti merek, pemasaran, dan jaminan kepatuhan terhadap standar kualitas internasional. Inisiatif
peningkatan kapasitas teknis dapat mendorong transfer pengetahuan, yang pada akhimya mengarah pada
hasil pertanian yang lebih baik di kedua negara.

Tanaman komoditas penting lainnya, ekspor teh, secara konsisten berkontribusi terhadap
pendapatan devisa Uganda (Uganda Bureau of Statistics, 2021). Di sisi lain, Indonesia telah mengekspor
minyak sawit dalam jumlah yang signifikan ke Uganda, produk yang sangat diminati untuk keperluan
memasak dan industri. Pertukaran ini menyoroti aspek krusial dari kolaborasi ekonomi kedua negara, di
mana kedua negara memanfaatkan kekuatan pertanian mereka untuk memenuhi permintaan nasional dan
internasional. Sektor industri juga memainkan peran sentral dalam kemitraan ekonomi ini. Indonesia, yang
dikenal dengan kapasitas manufakturnya, mengekspor berbagai barang industri ke Uganda, termasuk tekstil,
mesin, dan elektronik (Abbas & Wibisono, 2024).

Perjanjian perdagangan baru-baru ini telah memfasilitasi penetrasi Indonesia di pasar Uganda, yang
penting bagi basis industri Uganda yang sedang berkembang pesat. Pada gilirannya, Uganda menawarkan
banyak peluang bagi produsen Indonesia untuk memanfaatkan pasar Afrika Timur, yang diperkuat oleh
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posisi geografisnya yang strategis dan keanggotaannya dalam Komunitas Afrika Timur (EAC). Perdagangan
Uganda di dalam EAC sangat signifikan, dengan kawasan ini menjadi pasar ekspor utama dan sumber
investasi. EAC sedang berupaya mencapai integrasi yang lebih mendalam melalui inisiatif-inisiatif seperti
common market, yang bertujuan untuk memfasilitasi pergerakan bebas barang, jasa, modal, dan tenaga
kerja (Development Policy and Performance Portal, Ministry of Finance, Planning and Economic
Development of Uganda, 2023; East African Community, n.d.; Habimana, 2023). Dengan mengintensifkan
hubungan kerja sama dengan Uganda, diharapkan akan memberikan peluang bagi produk-produk
Indonesia untuk memperluas pangsa pasarnya ke negara-negara anggota EAC.

Meskipun volume perdagangan dan sektor-sektor yang terlibat menjanjikan, tantangan dalam
kemitraan ekonomi ini masih ada. Tantangan penting lainnya adalah disparitas pembangunan infrastruktur,
khususnya di Uganda. Meskipun Uganda telah mencapai kemajuan dalam meningkatkan jaringan
transportasi dan logistiknya, infrastruktur yang ada selalu menjadi hambatan signifikan bagi perdagangan
yang efektif. Sistem transportasi yang tidak efektif dapat mengakibatkan tingginya biaya barang dan
keterlambatan pengiriman, yang berdampak pada daya saing produk Uganda di pasar internasional
(Magumba, 2020). Di sisi lain, infrastruktur Indonesia yang lebih maju memfasilitasi operasi komersial yang
cepat tetapi menciptakan ketidakseimbangan dalam efisiensi operasional antara kedua negara.

Selain itu, para pengelola regulasi dapat menghambat ekspansi perdagangan. Perbedaan kebijakan
komersial, tarif, dan hambatan non-tarif menjadi kendala bagi bisnis yang ingin bernavigasi dalam lanskap
perdagangan bilateral. Bagi Indonesia, akses pasar ke Uganda dapat terhambat oleh regulasi impor yang
ketat, sementara produk Uganda dapat menghadapi tantangan serupa untuk menembus pasar Indonesia.
Hambatan perdagangan ini tidak hanya membatasi potensi pertumbuhan, tetapi juga memengaruhi
kepercayaan investor dan keberlanjutan perdagangan bilateral jangka panjang.

Namun, terdapat potensi substansial untuk kolaborasi di masa mendatang di berbagai sektor.
Kedua negara mendapatkan manfaat dari peningkatan perjanjian perdagangan yang muncul dan
mengurangi tantangan ini. Inisiatif yang berfokus pada peningkatan infrastruktur, rasionalisasi prosedur
kepabeanan, dan harmonisasi kerangka regulasi dapat meningkatkan efektivitas arus perdagangan secara
signifikan. Selain itu, investasi kolaboratif dalam penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan pertanian memiliki peluang unik bagi kedua negara. Dengan
memanfaatkan sektor-sektor pelengkap, Indonesia dan Uganda dapat memperkuat kemitraan ekonomi dan
menanamkan hubungan komersial yang lebih beragam yang melampaui produk-produk tradisional.

Nilai perdagangan total antara Indonesia dan Uganda secara umum menunjukkan tren peningkatan
selama periode 2020-2024. Berdasarkan statistik perdagangan Kementerian Perdagangan R, sebagaimana
dilaporkan oleh Wakil Menteri Perdagangan RI, Dyah Roro Esti Widya Putri, terdapat peningkatan sebesar
47,25% dari US$8,9 juta menjadi US$52,8 juta pada periode Januari hingga April 2025 (Mahardhika, 2025;
Nugraheny & Setiawan, 2025; Putut, 2025; Raharjo, 2025). Saat ini, ekspor utama Indonesia ke Uganda
adalah baja tahan karat, minyak nabati, dan kaca. Sementara itu, ekspor Uganda ke Indonesia adalah biji
kakao, kulit domba, dan produk turunannya (Nugraheny & Setiawan, 2025; Putut, 2025; Raharjo, 2025).

Kemitraan ekonomi yang sedang berkembang, yang dipupuk melalui hubungan diplomatik,
perjanjian bilateral, dan inisiatif bisnis-ke-bisnis, diharapkan dapat meningkatkan nilai total perdagangan, baik
ekspor maupun impor, antara Indonesia dan Uganda secara bertahap. Potensi pertumbuhan ini berasal dari
beberapa faktor, termasuk identifikasi peluang pasar dan pengurangan hambatan perdagangan. Identifikasi
peluang pasar antara Uganda dan Indonesia menunjukkan bahwa pemahaman bersama tentang pasar,
kebutuhan konsumen, dan kesenjangan pasokan dapat membuka peluang baru untuk perdagangan.
Indonesia, sebagai negara industri yang sedang berkembang, dapat menawarkan beragam barang
manufaktur, mesin, dan produk pertanian olahan. Uganda, dengan sumber daya alamnya yang kaya, dapat
menyediakan beragam komoditas pertanian, mineral, dan bahan baku.

Peningkatan volume perdagangan antara Indonesia dan Uganda sangat bergantung pada
identifikasi peluang pasar yang efektif. Hal ini membutuhkan pemahaman bersama tentang dinamika pasar,
kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi, dan kesenjangan pasokan yang dapat membuka jalur
perdagangan baru (Cavusgil et al., 2020; Deresky, 2014; Humphrey & Schmitz, 2002). Melalui proses ini,
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kedua negara dapat mengidentifikasi area di mana produk atau layanan dari satu negara dapat secara
optimal memenuhi permintaan atau mengisi kesenjangan pasokan di negara lain, sehingga menciptakan
hubungan perdagangan yang saling menguntungkan (Kotler & Keller, 2016). Meskipun perjanjian
perdagangan bebas (Free Trade Agreement (FTA)) yang komprehensif mungkin belum terwujud, upaya
diplomatik dan dialog ekonomi yang berkelanjutan dapat mengarah pada pengurangan tarif secara bertahap,
penghapusan hambatan non-tarif, dan prosedur bea cukai yang lebih efisien (Dicken, 2015; Gereffi et al.,
2005; Grant, 2016).

Peningkatan tersebut secara langsung menurunkan biaya perdagangan dan selanjutnya
meningkatkan volume perdagangan (Dicken, 2015). Analisis terbaru menunjukkan bahwa inisiatif kerja sama
ekonomi bilateral, termasuk misi perdagangan dan forum investasi, telah berkontribusi pada peningkatan
volume perdagangan secara bertahap antara Indonesia dan Uganda selama dekade terakhir, meskipun
masih relatif kecil dibandingkan dengan mitra dagang utama masing-masing negara (The Observatory of
Economic Complexity, 2024). Hal ini menunjukkan adanya kemauan politk dan minat pasar yang masih
baru, meskipun tantangan logistik dan informasi yang signifikan masih ada.

Kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda mendorong terciptanya lingkungan yang kondusif
bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di kedua negara, sehingga menciptakan manfaat bersama
yang signifikan. Kolaborasi ini fundamental karena UMKM mewakili proporsi yang besar dari kegiatan
ekonomi di kedua negara, menawarkan peluang kerja, dan mendorong inovasi lokal (Organisation for
Economic Co-operation and Development, 2017). Terjalinnya perjanjian komersial, seperti kerja sama
komersial dan kerja sama ekonomi Indonesia-Uganda, telah memungkinkan akses pasar yang lebih baik
dan peningkatan langkah-langkah fasilitasi komersial, yang secara langsung menguntungkan UMKM,
mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan daya saing mereka di pasar regional dan internasional.

Salah satu keuntungan utama bagi UMKM Uganda adalah akses ke teknologi dan pengetahuan
mutakhir Indonesia, khususnya di bidang produksi pertanian, manufaktur, dan layanan digital. Perusahaan-
perusahaan Indonesia, yang dilengkapi dengan solusi teknologi inovatif, dapat berbagi pengetahuan dan
memberikan pelatihan kepada para wirausahawan Uganda (Tampubolon & Mayanja, 2024). Misalnya,
keterlibatan dalam usaha patungan memungkinkan perusahaan-perusahaan Uganda untuk mengadopsi
praktik dan teknik pertanian berkelanjutan, meningkatkan produktivitas, dan memastikan keamanan pangan,
sebuah faktor krusial bagi stabilitas ekonomi Uganda.

Di sisi lain, UMKM Indonesia diuntungkan dengan memasuki pasar Uganda, yang ditandai dengan
pertumbuhan pesat dan urbanisasi penduduk (Beck et al., 2005; Tambunan, 2009; Tampubolon & Mayanja,
2024). Masuknya barang-barang Indonesia, termasuk tekstil, mesin, dan elektronik, memenuhi permintaan
yang terus meningkat di kalangan konsumen Uganda. Kehadiran perusahaan-perusahaan Indonesia di
Uganda tidak hanya memperkenalkan produk-produk asing, tetapi juga mendorong persaingan lokal, yang
mendorong inovasi dan peningkatan di antara perusahaan-perusahaan Uganda. Misalnya, penerapan harga
dan standar kualitas yang kompetitif mendorong UMKM lokal untuk mengadopsi praktik terbaik dan
meningkatkan penawaran mereka.

Selain itu, kemitraan ekonomi ini diperkuat oleh struktur yang dibangun untuk pertukaran informasi
mengenai tren pasar, peluang investasi, dan praktik terbaik. Platform jaringan dan kolaborasi diciptakan
melalui misi dan forum komersial, yang memfasilitasi interaksi langsung antara UMKM Indonesia dan
Uganda (Beck et al., 2005; Snodgrass & Biggs, 1996; Tambunan, 2009). UMKM Uganda terutama bergerak
di bidang pertanian, kehutanan, perikanan dan perburuan, perdagangan ritel, kendaraan, dan transportasi
(Tampubolon & Mayanja, 2024). Komitmen semacam itu sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan
antar usaha kecil dan menciptakan aliansi strategis yang dapat memanfaatkan kekuatan satu sama lain.
Berbagi informasi pasar memungkinkan UMKM di Uganda untuk mengantisipasi perubahan preferensi
konsumen, sementara perusahaan-perusahaan Indonesia dapat memanfaatkan pemahaman mereka
tentang dinamika persaingan dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Meskipun saling menguntungkan, tantangan yang dapat menghambat efektivitas kemitraan
ekonomi, terutama bagi UMKM, tetap ada. Faktor-faktor seperti defisit infrastruktur Uganda dan terbatasnya
akses terhadap sistem transportasi dan komunikasi yang andal menjadi tantangan signifikan bagi
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keterlibatan UMKM dengan perusahaan-perusahaan Indonesia. Akibatnya, hal ini dapat menyulitkan
pelaksanaan perjanjian komersial dan pergerakan barang yang efisien. Selain itu, disparitas struktur regulasi
antara kedua negara dapat menciptakan kompleksitas dalam operasi komersial, yang memengaruhi
skalabilitas dan profitabilitas UMKM.

Tantangan penting lainnya yang dihadapi UMKM di kedua negara adalah kurangnya dukungan
finansial. Perusahaan kecil seringkali kesulitan mengakses kredit, yang membatasi kemampuan mereka
untuk berinvestasi dalam ekspansi dan inovasi (Snodgrass & Biggs, 1996). Kemitraan dapat mengatasi
masalah ini melalui pembentukan mekanisme dukungan finansial, seperti dana investasi kolaboratif untuk
UMKM, yang dapat memfasilitasi akses terhadap modal yang diperlukan untuk pertumbuhan. Mengingat
faktor-faktor ini, potensi kolaborasi di masa mendatang tetap substansial. Dengan memperbaiki struktur
politk yang menurunkan hambatan bagi UMKM, mendorong transfer teknologi, dan mengintegrasikan
keberlanjutan dalam operasional mereka, Indonesia dan Uganda dapat semakin memanfaatkan kekuatan
kemitraan ekonomi mereka (Achmad & Elisabeth, 2024; Lederman et al., 2014).

Kolaborasi yang berkelanjutan ini dapat menghasilkan pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan,
yang merupakan bagian integral dari tatanan sosial dan ekonomi kedua negara. Peran FTA sangat penting
dalam mendorong perdagangan internasional, khususnya antara Indonesia dan Uganda, karena keduanya
memperkuat kemitraan ekonomi. EAC memfasilitasi pengurangan atau penghapusan tarif, yang
memungkinkan pertukaran barang dan jasa antarnegara yang lebih lunak dan lebih ekonomis (Bouét &
Nimenya, 2023; Hersi et al., 2025). Indonesia, sebagai negara ekonomi berkembang di Asia Tenggara, telah
mengambil beberapa langkah untuk meningkatkan hubungan perdagangannya, terutama melalui penerapan
beberapa fasilitas pajak yang dirancang untuk merangsang ekspor dan diversifikasi ekspor dan impor antara
kedua negara. Diversifikasi mengacu pada proses memperluas variasi barang dan jasa yang diekspor atau
diimpor, atau memperluas jangkauan mitra dagang. Hal ini penting untuk mengurangi ketergantungan yang
berlebihan pada beberapa komoditas atau pasar tertentu, sehingga meningkatkan ketahanan ekonomi
terhadap guncangan global (Dennis & Shepherd, 2011).

Diversifikasi ekspor Indonesia ke Uganda telah membuka peluang untuk memperluas pasar bagi
produk-produk manufaktur Indonesia untuk diekspor ke Uganda dan kemudian diekspor ke negara-negara
Afrika Timur. Secara historis, ekspor Indonesia ke Uganda didominasi oleh minyak sawit, barang-barang
manufaktur, misalnya, mesin, kertas, tekstil, dan elektronik, dan produk-produk farmasi (Abbas & Wibisono,
2024; Hasan, 2018; Susilo, 2020). Kemitraan ekonomi ini diharapkan dapat mendorong diversifikasi melalui
produk-produk baru dan produk-produk bemilai tambah. Pengenalan produk-produk non-tradisional
Indonesia yang memenuhi permintaan yang terus meningkat di Uganda, seperti barang-barang halal, solusi
teknologi digital, atau jasa konstruksi. Produk bernilai tambah dapat diciptakan dengan mempromosikan
ekspor barang dengan kandungan nilai tambah yang lebih tinggi, melampaui bahan baku dasar atau produk
primer.

Pada tahun 2023, Uganda mengekspor US$9,18 juta ke Indonesia. Produk utama yang diekspor
Uganda ke Indonesia adalah biji kakao senilai US$7,15 juta, kulit domba samak senilai US$1,17 juta, dan
kapas mentah dengan nilai ekspor US$568.000. Selama lima tahun terakhir, ekspor Uganda ke Indonesia
telah menurun dengan laju tahunan sebesar 11,2%, dari US$16,6 juta pada tahun 2018 menjadi US$9,18
juta pada tahun 2023 (OEC, 2024). Perekonomian Uganda sangat bergantung pada sektor ekspornya,
dengan produk pertanian secara tradisional mendominasi profil perdagangannya. Pada tahun 2021, negara
ini terus mengekspor berbagai barang, terutama komoditas yang belum diproses/diproses secara minimal,
ke berbagai pasar global (lihat Tabel 3).

Tabel 3.
Produk yang Diproduksi dan Diekspor Uganda pada Tahun 2021
Produk yang Diekspor pada Tahun 2021 Persentasi (%)
Emas dan Logam Mulia 26.0%
Kopi 18.1%
Biji Kakao 2.7%
Minyak Bumi 2.5%
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Sayuran Polong-Polongan Kering 2.5%
Gula Tebu atau Bit dan Sukrosa Murni Kimia ~ 2.4%
Semen 2.2%
Teh 2.1%
Fillet [kan dan Daging lkan Lainnya 2.1%

Tanaman Hidup termasuk Akar, Stek dan 1.6%
Cangkokan, serta Bibit Jamur

Sumber: (Lloyds Bank Trade, 2023).

Diversifikasi impor Indonesia dari Uganda menyiratkan komoditas pertanian lainnya. Potensi impor
kopi, teh, rempah-rempah, atau produk hortikultura khusus lainnya dari Uganda sedang dieksplorasi. Produk
manufaktur berbasis sumber daya mendorong Uganda untuk mengembangkan dan mengekspor barang
olahan yang berasal dari sumber daya alamnya, seperti produk kulit jadi atau mineral olahan, ke Indonesia.
Meskipun model gravitasi perdagangan secara inheren membatasi volume perdagangan antara Indonesia
dan Uganda karena jarak geografis yang signifikan, kemitraan ekonomi ini berpotensi untuk memitigasi hal
ini melalui fasilitasi perdagangan yang terarah dan investasi di sektor-sektor tertentu (Linnemann, 1966;
Tinbergen, 1962). Namun, diversifikasi ekspor Uganda ke Indonesia masih menghadapi kendala serius,
terutama terkait keterbatasan kapasitas produksi dan kemampuan untuk memenuhi standar kualitas
internasional yang ketat (Lloyds Bank Trade, 2023).

Dalam konteks kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda, teori gravitasi lanjutan Frankel
dan Rose sangat relevan untuk menganalisis dampaknya terhadap perdagangan bilateral dan diversifikasi
ekspor-impor, meskipun kedua negara tidak memiliki mata uang yang sama. Relevansinya terletak pada
kemampuannya untuk mengidentifikasi dan mengukur "friksi perdagangan” non-geografis, mengevaluasi
dampak kebijakan dan inisiatif kemitraan, serta menganalisis potensi perdagangan yang belum
dimanfaatkan. Dengan mengadaptasi kerangka kerja yang digunakan oleh Frankel dan Rose, yang
menyoroti pentingnya biaya transaksi dalam memengaruhi perdagangan, kemitraan ekonomi antara
Indonesia dan Uganda dapat dianalisis sebagai upaya untuk mengurangi “friksi" non-geografis yang
menghambat arus perdagangan. Meskipun jarak fisik masih menjadi penghalang, inisiatif diplomatik dan
kerja sama sektoral bertujuan untuk menurunkan biaya informasi, mengurangi hambatan non-tarif, dan
meningkatkan konektivitas logistik, yang secara kolektif berpotensi meningkatkan perdagangan bilateral
melampaui prediksi model gravitasi dasar.

Dalam kasus Indonesia dan Uganda, kemitraan ekonomi berupaya mengurangi “friksi" non-
geografis ini, seperti kurangnya informasi pasar. Kemitraan dapat memfasilitasi pertukaran informasi pasar,
yang mengurangi biaya pencarian dan ketidakpastian bagi bisnis (Norgren, 2023). Lebih lanjut, kemitraan
antara kedua negara berupaya mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan non-tarif. Melalui dialog
kebijakan dan kerja sama bilateral, kedua negara dapat berupaya mengurangi prosedur bea cukai yang
rumit, kendala regulasi, atau persyaratan standar yang berbeda, yang semuanya bertindak sebagai "biaya
transaksi" bagi para pedagang (Medina, 2025). Selain mengurangi hambatan non-tarif, berdasarkan analisis
Frankel dan Rose tentang teori gravitasi perdagangan, Indonesia dan Uganda berupaya meningkatkan
konektivitas logistik.

Meskipun tidak memiliki mata uang bersama, kemitraan dapat mendukung peningkatan konektivitas
logistik, seperti rute pengiriman yang lebih efisien atau perjanjian transportasi udara, yang secara efektif
mengurangi "jarak ekonomi" (Arvis et al., 2013). Meskipun jarak geografis antara Indonesia dan Uganda
masih menjadi penghalang, inisiatif diplomatik dan kerja sama sektoral secara kolektif berpotensi
meningkatkan perdagangan bilateral melampaui prediksi model gravitasi perdagangan Frankel dan Rose.
Kontribusi utama Frankel dan Rose adalah bahwa model gravitasi dapat digunakan untuk mengukur
dampak spesifik suatu kebijakan. Dalam konteks penguatan kemitraan Indonesia-Uganda dalam diplomasi
perdagangan dan ekonomi, hal ini berarti mengkaji pengaruh perjanjian bilateral dan dampak diplomasi
ekonomi.

Kedua variabel ini memengaruhi apakah penandatanganan MoU atau perjanjian kerja sama di
sektor-sektor tertentu, seperti pertanian, manufaktur, UMKM, dan TIK, secara signifikan meningkatkan
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volume perdagangan atau investasi di sektor-sektor tersebut. Studi ini tidak hanya mengkaji MoU tersebut,
tetapi juga dampak diplomasi ekonomi yang dilakukan Indonesia dan Uganda melalui Forum Bisnis Uganda-
Indonesia yang diselenggarakan pada tahun 2025, apakah kunjungan tingkat tinggi, misi dagang, atau forum
investasi yang diselenggarakan kedua negara mendorong peningkatan perdagangan dan diversifikasi.
Model gravitasi yang diperluas dapat mencakup variabel dummy untuk merepresentasikan keberadaan
perjanjian atau inisiatif ini, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengisolasi dan mengukur dampaknya.
Seperti yang ditunjukkan Frankel dan Rose, model gravitasi memungkinkan kita untuk mengukur dampak
kebijakan tertentu terhadap perdagangan dalam kemitraan Indonesia-Uganda.

Dalam studi kami tentang kemitraan Indonesia-Uganda, kami dapat memperluas model ini untuk
menguiji hipotesis bahwa perjanjian kerja sama bilateral, inisiatif promosi perdagangan, dan upaya diplomasi
ekonomi secara positif memengaruhi perdagangan di luar PDB dan jarak semata, serta mendorong
diversifikasi ekspor-impor (Ojumu et al., 2025). Kemitraan ekonomi ini, yang didorong oleh upaya untuk
mengurangi  kelahiran non-geografis, pada dasarmya bertujuan untuk menutup kesenjangan antara
Indonesia dan Uganda. Dampak diversifikasi ekspor-impor antara Indonesia dan Uganda adalah
pengurangan biaya masuk pasar dan penciptaan saluran baru.

Jika kemitraan ini mengurangi biaya memasuki pasar baru, baik melalui tarif, hambatan non-tarif,
maupun informasi, hal ini akan mendorong UMKM dan produsen untuk mengekspor produk baru, sehingga
mendorong diversifikasi (Dennis & Shepherd, 2011; Norgren, 2023, Susilo, 2020). Dengan memfasilitasi
koneksi dan mengurangi friksi, kemitraan ini dapat menciptakan "jalur gravitasi" baru untuk produk-produk
yang sebelumnya terlalu mahal atau terlalu rumit untuk dikomunikasikan antara kedua negara. Upaya
Indonesia dalam menyelenggarakan Forum Bisnis Uganda-Indonesia 2025 (Indonesia-Uganda Business
Forum 2025) dan langkah-langkah strategis terkait peningkatan volume ekspor Indonesia dan Uganda, tarif,
bea cukai, dan hambatan non-tarif secara aktif membentuk arus barang dan jasa, yang pada akhimya
memengaruhi volume dan diversifikasi ekspor dan impor antara kedua negara.

Potensi Penanaman Modal Asing antara Indonesia dan Uganda dan Faktor-Faktor Penentu yang
Mempengaruhinya

Pada 24 Juli 2018, Menteri Luar Negeri Indonesia Retno Lestari Priansari Marsudi bertemu dengan
Wakil Perdana Menteri Kedua Republik Uganda, Kirunda Kivejinja, di Gedung Pancasila. Dalam pertemuan
tersebut, keduanya membahas peluang kerja sama infrastruktur yang signifikan. Retno Marsudi secara
khusus membahas lebih rinci potensi pembangunan infrastruktur di Uganda oleh perusahaan-perusahaan
Indonesia dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). la mengundang Uganda untuk berkolaborasi merancang
proyek infrastruktur patungan senilai US$20 juta hingga US$30 juta atau sebesar Rp290,8 miliar. Retno
Marsudi juga menawarkan pembiayaan melalui Bank Ekspor-Impor Indonesia untuk proyek tersebut
(Natalia, 2018).

Pertemuan tersebut menegaskan komitmen kebijakan luar negeri Indonesia pasca-Perang Dingin
untuk menjadi mitra pembangunan dan perdagangan Uganda di Afrika Timur melalui kerja sama teknis di
sektor pembangunan dan perdagangan, termasuk pertanian, perikanan, kehutanan, infrastruktur, serta
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Langkah ini merupakan pintu gerbang bagi Indonesia untuk
membuka pasar perdagangan baru dengan negara-negara Afrika melalui kerja sama non-tradisional. Hal ini
dikarenakan Uganda memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, dan perdagangan kedua negara
terus meningkat selama lima tahun terakhir.

Uganda juga mengincar investasi dari Indonesia melalui kemitraan strategis Indonesia-Uganda.
Komitmen pemerintah Uganda untuk menarik investasi asing dari Indonesia dan memperkuat sektor-sektor
strategis dalam kemitraan Indonesia-Uganda ditunjukkan dengan kehadiran Menteri Perdagangan Uganda,
Wilson Mbasu Mbadi, pada Forum Bisnis Uganda-Indonesia di Jakarta pada 10 Juli 2025 (Mahardhika,
2025; Nugraheny & Setiawan, 2025). Forum Bisnis Uganda-Indonesia dibuka oleh Wakil Menteri
Perdagangan Indonesia, Dyah Roro Esti Widya Putri (lihat Gambar 1). Forum bisnis yang mempertemukan
kedua negara ini merupakan langkah awal yang strategis dalam memperkuat hubungan bilateral dan
mendorong kerja sama antar pelaku bisnis. Forum ini dilandasi oleh semangat hubungan antarmasyarakat
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(people-to-peaple relationship), yang diharapkan dapat berdampak pada penguatan kemitraan di berbagai
sektor.

YGARNOA

- p—

Sumber: (https://news.batampos.co.id/forum-bisnis-uganda-indonesia-dorong-penguatan-kemitraan-bilateral/).
Gambar 1. Uganda-Indonesia Business Forum 2025 dibuka oleh Wakil Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Dyah
Roro Esti Widya Putri di Park Hyatt Jakarta di Jakarta pada tanggal 10 Juli 2025

Acara ini diprakarsai oleh Komisi Tinggi Uganda di Malaysia, yang juga menawarkan beasiswa
untuk kawasan Asia Tenggara. Tema forum tersebut adalah "Membuka Potensi Bisnis Uganda", dengan
fokus pada promosi perdagangan, investasi, pertanian, dan pariwisata (Putut, 2025; Raharjo, 2025). Menteri
Perdagangan Uganda, Wilson Mbasu Mbadi, menyatakan bahwa fokus kerja sama dengan Indonesia
adalah pada empat sektor utama, yaitu pariwisata, mineral, TIK, serta minyak dan gas (Mahardhika, 2025;
Nugraheny & Setiawan, 2025; Putut, 2025). Mbadi menyatakan bahwa "kami ingin membuka babak baru
dalam kerja sama antara Uganda dan Indonesia, serta kawasan Asia Tenggara pada umumnya".

Menteri Perdagangan, Wilson Mbasu Mbadi, menyatakan bahwa Uganda merupakan salah satu
tujuan perdagangan dan investasi paling menjanjikan di benua Afrika (Mahardhika, 2025). Hal ini sejalan
dengan kondisi ekonomi optimal negara Afrika Timur tersebut, yang didukung oleh perekonomian Uganda.
Hal ini terlihat dari tren pertumbuhan ekonomi Uganda yang positif. The African Development Bank Group
(2024) melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi Uganda berada di kisaran 5,3% selama lima tahun
terakhir dan diproyeksikan mencapai 6,5% tahun ini.

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Uganda terjalin sejak tahun 1982. Total nilai
perdagangan antara Indonesia dan Uganda meningkat rata-rata 3,41% per tahun dari tahun 2013 hingga
2017. Sementara itu, perdagangan bilateral pada tahun 2017 mencapai US$34,34 juta, meningkat 55% dari
US$22,11 juta pada tahun 2016 (Natalia, 2018). Untuk mempertahankan total nilai perdagangan antara
Indonesia dan Uganda yang telah berlangsung sejak tahun 2013, peningkatan PMA antara kedua negara
perlu ditingkatkan. Penanaman modal asing (PMA) merupakan jalur krusial bagi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi, terutama bagi negara-negara berkembang (Wang et al., 2021).

Potensi penanaman modal asing (PMA) antara Indonesia dan Uganda, meskipun masih baru,
menmiliki potensi yang signifikan. Perbandingan PMA antara Indonesia dan Uganda dari tahun 2019 hingga
2025 menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal volume, tren, dan pendorong. Indonesia, sebagai
negara dengan ekonomi yang jauh lebih besar dan beragam, secara konsisten menarik volume PMA yang
jauh lebih tinggi daripada Uganda (lihat Tabel 4). Uganda juga menarik PMA dan, dalam konteks Afrika
Timur, merupakan penerima PMA yang relatif baik. Namun, volumenya jauh lebih kecil daripada Indonesia.
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Tabel 4.
Perbandingan Penanaman Modal Asing (PMA) antara Indonesia dan Uganda (2019-2025)
Tahun Indonesia Uganda
2019 US$24,96 miliar US$1,30 miliar
2020 US$19,17 miliar " US$1,19 miliar 1
2021 US$21,21 miliar 2 US$1.65 billion
2022 US$24,70 miliar US$2,95 miliar
2023 US$21,54 miliar US$2,88 miliar 9)
2024 US$23,67 miliar3) US$785.79 million
2025 US$13.67 miliar 4 US$3,48 miliar
Q1)
Sumber: (Diolah dari data Macrotrends, ASEAN Briefing, Lloyd Bank Trade, dan Uganda Investment

Authority).
Keterangan:
1) Terdampak pandemi COVID-19 yang menyebabkan perekonomian nasional stagnan.
2 Terdapat sedikit peningkatan setelah pemerintah menerapkan langkah-langkah pemulihan pascapandemi.
3 Terdapat peningkatan sebesar 9,86% setelah pemerintah melonggarkan kebijakan investasi.
4) Terdapat peningkatan sebesar 12,7%, terutama di sektor-sektor strategis seperti pertambangan, peleburan logam,
infrastruktur, dan logistik.
5 PMA Uganda pada tahun 2023 sedikit menurun, tetapi tetap berada di atas rata-rata tahun 2019-2021.

Tabel 4 menunjukkan bahwa PMA Uganda pada tahun 2023, 2024, dan 2025 mengalami
peningkatan dan penurunan yang tidak merata. Perbedaan antara PMA Uganda pada tahun 2023, 2024,
dan 2025 terutama disebabkan oleh bertahapnya dan intensifikasi investasi di sektor minyak dan gas, serta
beberapa proyeksi pertumbuhan ekonomi yang lebih luas dan upaya untuk memperbaiki iklim investasi. Hal
ini, dikombinasikan dengan iklim investasi yang secara umum membaik dan target pertumbuhan pemerintah
yang ambisius, menjadikan tahun 2025 sebagai tahun yang krusial bagi PMA di Uganda.

Dinamika kemitraan ini dapat membuka peluang investasi baru dan mendorong transformasi
ekonomi di kedua negara. Potensi PMA antara Indonesia dan Uganda didorong oleh gabungan motif
pencarian pasar, pencarian sumber daya, dan pencarian efisiensi (Dunning, 1988). Indonesia, sebagai
ekonomi terbesar di Asia Tenggara, semakin berupaya mendiversifikasi PMA-nya di luar pasar tradisional
Asia, dengan Afrika menghadirkan peluang yang sedang berkembang (United Nations Conference on Trade
and Development, 2024a). Uganda, pada gilirannya, secara aktif mencari modal dan keahlian asing untuk
mempercepat agenda pembangunannya, terutama di sektor-sektor utama (Uganda Investment Authority,
2023).

Perbandingan PMA antara Indonesia dan Uganda dari tahun 2019 hingga 2025 menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam volume, tren, dan pendorong. Indonesia, sebagai ekonomi yang jauh lebih
besar dan lebih beragam, secara konsisten menarik volume PMA yang jauh lebih tinggi daripada Uganda.
Uganda juga menarik PMA dan, dalam konteks Afrika Timur, merupakan penerima PMA yang relatif baik.
Namun, volumenya jauh lebih kecil daripada Indonesia. PMA Indonesia ke Afrika secara historis relatif kecil
dibandingkan dengan investasinya di Asia atau kawasan lain (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia,
2025).

Namun, seiring perusahaan-perusahaan Indonesia semakin matang dan mencari peluang
pertumbuhan baru, Uganda menawarkan proposisi yang menarik. Populasi dan perekonomian Uganda yang
berkembang pesat, ditambah dengan lokasi strategisnya yang menyediakan akses ke pasar EAC yang
berpenduduk lebih dari 300 juta konsumen, secara signifikan meningkatkan daya tariknya bagi investor
asing (Habimana, 2023; Isaac, 2025; Wiegratz et al.., 2018). Sektor yang menarik bagi investor Indonesia di
Uganda antara lain kelapa sawit dan agro-pengolahan, manufaktur, dan pembangunan infrastruktur.
Memanfaatkan keahlian Indonesia dalam budidaya dan pengolahan kelapa sawit untuk mendukung sektor
pertanian Uganda (PT. Visi Globalindo Data Utama, 2024).

Investasi di sektor manufaktur ringan, barang konsumsi, dan tekstil, memanfaatkan pasar domestik
Uganda yang terus berkembang dan akses regional (Medina, 2025). Perusahaan Indonesia yang
berpengalaman di bidang konstruksi dan infrastruktur dapat menemukan peluang dalam proyek

182 | Sosio e-Kons, Vol. 17, No. 03, Desember, 2025, 169-194



Kerja Sama Ekonomi Bilateral: Tinjauan Strategis Dinamika dan Sinergi Kemitraan antara Indonesia dan Uganda

pembangunan Uganda yang sedang berlangsung, seperti jalan raya dan energi (World Bank, 2024b).
Uganda menampilkan dirinya sebagai tujuan investasi yang menjanjikan di Afrika Timur karena lokasinya
yang strategis, sumber daya alam yang melimpah, dan populasi muda yang terus berkembang (International
Monetary Fund, 2025a; Wiegratz et al., 2018).

Sektor-sektor utama yang menarik PMA Indonesia antara lain pertanian dan pengolahan hasil
pertanian, sumber daya mineral, pariwisata, dan TIK. Lahan Uganda yang subur dan iklim yang mendukung
menawarkan potensi besar untuk pertanian komersial skala besar dan pengolahan bemilai tambah,
terutama kopi, teh, dan tanaman komersial lainnya (Lloyds Bank Trade, 2023; UIA, 2023). Uganda memiliki
cadangan berbagai mineral yang signifikan, termasuk emas, tembaga, dan tanah jarang, yang menarik
minat sektor pertambangan (Travel and Tour World, 2025). Sektor minyak dan gas yang sedang
berkembang juga merupakan peluang investasi jangka panjang yang besar (U.S. Department of State,
2023). Keanekaragaman hayati dan daya tarik alam Uganda yang kaya, termasuk taman nasional dan
satwa liar yang unik, menawarkan peluang investasi dalam infrastruktur dan layanan ekowisata. Seiring
Uganda berupaya menjadi pusat teknologi regional, terdapat peluang di bidang infrastruktur digital, layanan
elektronik, dan taman teknologi (TTW, 2025).

Aliran PMA antara Indonesia dan Uganda dibentuk oleh interaksi yang kompleks antara faktor-faktor
ekonomi, kelembagaan, dan geopolitk. Memahami faktor-faktor penentu ini sangat penting untuk
memaksimalkan potensi investasi. Ukuran pasar dan potensi pertumbuhan memengaruhi pasar yang lebih
besar dan berkembang secara inheren lebih menarik bagi investor yang ingin melayani permintaan lokal
atau menggunakan negara tuan rumah sebagai pusat regional (Dunning, 1988). Pertumbuhan ekonomi
Uganda dan aksesnya ke pasar EAC memberikan faktor penarik yang kuat bagi bisnis Indonesia
(International Monetary Fund, 2025b). Sebaliknya, pasar domestik Indonesia yang besar tetap menjadi daya
tarik yang signifikan bagi potensi investasi luar negeri Uganda.

Keberadaan sumber daya alam yang melimpah (misalnya, mineral dan lahan subur) merupakan
pendorong utama PMA yang mencari sumber daya (United Nations Conference on Trade and Development,
2024b). Lahan pertanian dan deposit mineral Uganda yang kaya merupakan daya tarik utama bagi industri
Indonesia di Uganda (UIA, 2023). Iklim investasi dan kerangka kebijakan yang berdampak pada lingkungan
yang stabil, terprediksi, dan ramah investor sangatlah penting. Hal ini mencakup undang-undang yang jelas
tentang investasi asing, kemudahan berbisnis, perlindungan hak milik, dan birokrasi yang efisien (U.S.
Department of State, 2023; Bank Dunia, 2024a).

Uganda menawarkan berbagai insentif, seperti pembebasan pajak, pembebasan bea masuk untuk
mesin, dan tunjangan untuk penelitian ilmiah, untuk menarik modal asing (Mayanja & Natamba, 2025).
Indonesia juga memiliki daftar positif investasi yang menguraikan sektor-sektor terbuka (Panggabean et al.,
2024). Keberadaan perjanjian investasi bilateral (Bilateral Investment Treaties (BIT)) antara Indonesia dan
Uganda, atau negosiasi yang sedang berlangsung, akan memberikan perlindungan hukum dan
meningkatkan kepercayaan investor dengan menetapkan aturan yang jelas untuk investasi, penyelesaian
sengketa, dan pengambilalihan (UNCTAD Investment Policy Hub, n.d.).

Untuk mendukung potensi PMA, stabilitas politik dan makroekonomi domestik diperlukan. Stabilitas
politik, lingkungan makroekonomi yang stabil, misalnya. Inflasi yang rendah, nilai tukar yang terprediksi, dan
sistem hukum yang andal sangat penting untuk mengurangi risiko investasi (Agarwal, 1980; U.S.
Department of State, 2023). Investor memprioritaskan lingkungan di mana aset mereka aman dan
kebijakannya konsisten. Dengan memastikan stabilitas politik dan makroekonomi domestik, investor dapat
membangun infrastruktur untuk memfasilitasi distribusi logistik barang dan jasa. Infrastruktur yang memadai,
termasuk transportasi, misalnya jalan raya, pelabuhan, dan bandara, energi, serta telekomunikasi, secara
signifikan mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi bisnis (Demirhan & Masca, 2008;
Magumba, 2020). Perbaikan infrastruktur Uganda akan secara langsung meningkatkan daya tariknya bagi
investor Indonesia.

Semua ini membutuhkan pembangunan infrastruktur yang diperkuat, misalnya, pembangunan atau
perluasan kapasitas bendungan pembangkit listrik yang ada, peningkatan jaringan transportasi umum,
perluasan jangkauan pasokan air perpipaan, pembangunan lebih banyak rumah sakit, dll. (Magumba, 2020;
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Setyowati, 2022; Setyowati et al., 2024; Rokhadi et al., 2024). Untuk mendukung infrastruktur yang dibangun
oleh investor melalui PMA, penting untuk diingat bahwa ketersediaan tenaga kerja terampil dengan upah
yang kompetitif merupakan penentu utama PMA yang mengutamakan efisiensi (Borensztein et al., 1998;
Demirhan & Masca, 2008). Meskipun Uganda menawarkan biaya tenaga kerja yang kompetitif, investasi
dalam pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia dapat meningkatkan daya tariknya, sehingga
menjadikannya "daya tarik" yang lebih kuat bagi industri yang membutuhkan keterampilan khusus
(Komalasari & Mustafa, 2024; Wiegratz et al., 2018).

Sebagai bagian dari pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, institusi kedua negara
membutuhkan fasilitasi perdagangan dan integrasi regional. Biaya perdagangan yang lebih rendah, prosedur
bea cukai yang lebih efisien, dan partisipasi dalam blok perdagangan regional seperti EAC untuk Uganda
meningkatkan akses pasar dan menjadikan negara tersebut lebih menarik bagi PMA berorientasi ekspor
(Frankel & Rose, 2002). Tata kelola yang kuat, transparansi, dan korupsi yang minimal sangat penting dalam
mengembangkan potensi PMA antara Indonesia dan Uganda serta mendukung kemitraan ekonomi
komprehensif di masa depan yang didukung oleh sektor keuangan yang berkembang dengan baik. Negara-
negara ini harus merumuskan kebijakan untuk mendorong pengembangan lembaga dan pasar keuangan
yang efektif dan efisien yang memenuhi kebutuhan ekonomi berbasis pengetahuan (Chee & Nair, 2010).

Sektor keuangan yang berkembang dengan baik yang dapat mendukung investasi asing, termasuk
akses ke kredit dan pasar modal yang efisien, merupakan pendorong penting bagi PMA (Alfaro et al., 2010;
Chee & Nair, 2010; Komalasari & Mustafa, 2024). Lemahnya penegakan hukum, inefisiensi birokrasi, dan
korupsi dapat menghalangi investor yang sangat termotivasi sekalipun. Hal ini seringkali disebabkan oleh
inefisiensi birokrasi internal, yang diperburuk oleh faktor ekonomi eksternal, seperti fluktuasi pasar global dan
ketegangan geopolitik (Msibi, 2025; U.S. Department of State, 2023). Intinya, potensi PMA antara Indonesia
dan Uganda, jika dilihat melalui kacamata Frankel dan Rose, bukan hanya masalah ukuran dan jarak
geografis masing-masing. Hal ini sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif kemitraan ekonomi mereka dalam
mengurangi berbagai bentuk hambatan, baik yang terkait kebijakan, kelembagaan, infrastruktur, maupun
informasi, yang saat ini membatasi daya tarik pasar dan sumber daya masing-masing. Koordinasi kebijakan
dan fasilitasi investasi yang sukses merupakan kunci untuk memperkuat daya tarik bersama ini.

Peran dan Sinergi Diplomasi Ekonomi dan Kelembagaan dalam Memperkuat Kemitraan Strategis
Indonesia-Uganda

Diplomasi ekonomi adalah penggunaan perangkat dan saluran diplomatik untuk mempromosikan
kepentingan ekonomi suatu negara di luar negeri, yang mencakup promosi perdagangan, daya tarik PMA,
dan partisipasi dalam kerja sama ekonomi internasional (Rana & Chatterjee, 2011; Sano & Rassias, 2024).
Bagi kemitraan Indonesia-Uganda, diplomasi ekonomi bertindak sebagai mekanisme yang disengaja untuk
mengurangi "gesekan" yang diakibatkan oleh jarak geografis dan asimetri informasi. Kedutaan besar dan
misi dagang berfungsi sebagai saluran vital bagi intelijen pasar, mengurangi kesenjangan informasi tentang
peluang pasar, preferensi konsumen, dan lingkungan regulasi di kedua negara (Consumer Unity & Trust
Society International, n.d.).

Pertukaran informasi langsung ini menurunkan biaya masuk bagi bisnis, sebuah "gesekan" krusial
yang diatasi oleh diplomasi ekonomi (Norgren, 2023). Promosi aktif perdagangan dan investasi melalui
diplomasi ekonomi berfungsi untuk memperkuat 'daya tarik gravitasi' pasar Indonesia yang besar dan
potensi sumber daya Uganda, secara langsung mengatasi perdagangan yang belum terealisasi yang sering
diidentifikasi oleh analisis model gravitasi mitra jauh (Travel and Tour World, 2025; UNCTAD, 2024a).
Diplomasi ekonomi berperan penting dalam negosiasi dan implementasi berbagai perjanjian bilateral yang
mengurangi gesekan yang ditimbulkan oleh kebijakan. Ini termasuk perjanjian investasi bilateral (BIT) dan
perjanjian fasilitasi perdagangan (TFA) (bilateral investment treaties and trade facilitation agreements).

Meskipun BIT formal mungkin baru lahir atau sedang dibahas, keterlibatan diplomatik memfasilitasi
negosiasinya. Perjanjian-perjanjian ini memberikan perlindungan hukum bagi investasi, mendefinisikan
perlakuan yang adil, dan menetapkan mekanisme penyelesaian sengketa, yang secara signifikan
menurunkan risiko yang dirasakan oleh investor (UNCTAD Investment Policy Hub, n.d.; U.S. Department of
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State, 2023). Perjanjian fasilitasi perdagangan (TFA) adalah perjanjian internasional yang bertujuan untuk
menyederhanakan, memodernisasi, dan menyelaraskan prosedur ekspor dan impor barang di seluruh
dunia. Inti dari TFA adalah mengurangi hambatan administratif dan birokrasi yang seringkali memperlambat
dan meningkatkan biaya perdagangan internasional (World Trade Organization, 2017).

Upaya diplomatik dapat menghasilkan kesepakatan yang menyederhanakan prosedur kepabeanan,
mengurangi penundaan birokrasi, dan menyelaraskan standar, sehingga menurunkan biaya langsung
perdagangan (Mumbere, 2025; WTO, 2017). Hal ini sejalan dengan penekanan Frankel dan Rose pada
pengurangan biaya transaksi. Pengurangan biaya transaksi mencakup penyederhanaan dan modemisasi
prosedur kepabeanan untuk ekspor, impor, dan transit. Ini mencakup penggunaan teknologi informasi,
manajemen risiko, dan pemrosesan dokumen pra-kedatangan (World Customs Organization, 2019). Peran
lembaga di kedua negara mendorong penggunaan teknologi informasi, seperti National Single Window
(NSW). NSW didorong untuk mengintegrasikan semua proses administrasi perdagangan ke dalam satu
platform. Hal ini mengurangi kebutuhan akan dokumen fisik yang berulang dan mempercepat proses
pengurusan (Hakim, 2022; Rabbani, 2021).

Efisiensi, dalam bentuk pengurangan biaya transaksi, dapat ditingkatkan dengan memiliki rantai
pasokan global yang terintegrasi, yang juga dapat meningkatkan nilai tambah ekspor perdagangan kedua
negara melalui kerja sama bisnis-ke-bisnis (Business-to-Business (B2B)) (Hakim, 2022; Rabbani, 2021).
Selain informasi, diplomasi ekonomi secara aktif membina hubungan langsung antara bisnis, delegasi
perdagangan  pemerintah-ke-pemerintan  (Government-to-Government  (G2G)), dan  investor.
Penyelenggaraan delegasi perdagangan, pertemuan B2B, dan pameran investasi seperti Forum Bisnis
Uganda-Indonesia baru-baru ini di Jakarta menciptakan platform bagi perusahaan untuk berjejaring,
menjajaki usaha patungan, dan membahas peluang perdagangan dan investasi secara langsung (Razak,
2025; TTW, 2025). Keterlibatan langsung ini membantu mengatasi "gesekan kepercayaan" dan membangun
kepercayaan.

Salah satu aspek terpenting dari fasilitas perpajakan Indonesia adalah komitmen untuk
meningkatkan daya saing ekspor, yang sangat penting bagi negara yang sangat bergantung pada strategi
pertumbuhan yang berorientasi ekspor. Menurut Achmad dan Elisabeth (2024), Indonesia telah menerapkan
kebijakan perpajakan seperti insentif pajak, pembebasan pajak, dan subsidi investasi untuk memperkuat
ekspor mereka, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang lebih kondusif bagi mitra seperti Uganda.
Langkah-langkah ini menghasilkan peningkatan kualitas barang-barang Indonesia di pasar Uganda, yang
memungkinkan diversifikasi impor produk, termasuk tekstil, mesin, dan barang elektronik. Kerangka tata
kelola dan regulasi tetap menjadi hal yang sangat penting. Investor harus beroperasi di yurisdiksi dengan
sistem hukum yang transparan, dapat ditegakkan, dan selaras dengan standar keuangan global seperti yang
ditetapkan oleh International Swaps and Derivatives Association (ISDA). Infrastruktur peradilan yang kuat
memastikan adanya jalur hukum jika terjadi sengketa, meningkatkan kepercayaan investor, dan
mengamankan penempatan modal dengan perusahaan manajemen aset (asset management company
(AMC)) (Msibi, 2025).

Kedua negara perlu menindaklanjuti hasil-hasilnya untuk memastikan implementasi praktis dari niat
investasi (Mumbere, 2025). Hal ini pada akhirya dapat menghambat koordinasi pelaksanaan program dan
kebijakan antar kementerian/lembaga, kedutaan besar Indonesia di Afrika, serta dengan pemangku
kepentingan non-pemerintah yang terlibat dan dapat mendukung penetrasi Indonesia ke pasar non-
tradisional Afrika (Sari, 2023). Manfaat bersama yang diperoleh dari kemitraan ekonomi ini menunjukkan
potensi AMC untuk meningkatkan hubungan bisnis. Di antara manfaat bagi potensi bisnis AMC, pendekatan
komprehensif yang mengatasi tantangan struktural, operasional, regulasi, dan sumber daya manusia yang
mendalam sangat dibutuhkan.

Uganda akan mendapatkan manfaat dari peningkatan akses ke produk-produk Indonesia, yang
dapat membantu mengatasi kesenjangan domestik di sektor-sektor tertentu. Misalnya, sektor pertanian
Uganda dapat memperoleh manfaat dari impor mesin dan teknologi Indonesia, yang meningkatkan
produktivitas dan keamanan pangan. Selain itu, Uganda berpotensi untuk memanfaatkan hasil pertaniannya
dengan mengekspor produk ke Indonesia, sehingga menciptakan lingkungan komersial timbal balik yang
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memperkuat hubungan ekonomi antara kedua negara. Hambatan tarif dan non-tarif, beragamnya standar
regulasi, dan keterbatasan infrastruktur merupakan hambatan signifikan dalam memaksimalkan manfaat
perjanjian-perjanjian ini.

Kapasitas ekspor Uganda seringkali terhambat oleh inefisiensi logistik dan infrastruktur yang tidak
memadai, yang dapat memperburuk biaya bisnis dan membatasi daya saing di pasar Indonesia. Mengatasi
tantangan ini membutuhkan upaya bersama dari kedua pemerintah untuk mereformasi struktur kebijakan,
meningkatkan jaringan transportasi, dan menyelaraskan regulasi. Selain itu, kompleksitas kepatuhan dan
standar komersial internasional juga menimbulkan hambatan lain. Peraturan Indonesia tentang keamanan
produk, standar mutu, dan dokumentasi ekspor dapat sangat berbeda dari praktik di Uganda, sehingga
menyulitkan eksportir Uganda untuk menembus pasar Indonesia. Sebagaimana dijelaskan oleh Achmad dan
Elisabeth (2024), penyederhanaan proses ini melalui negosiasi bilateral dapat membantu mengurangi
dampak dan memfasilitasi pengalaman komersial yang lebih optimal.

Melihat ke masa depan, terdapat potensi kolaborasi yang signifikan di berbagai sektor selain
perjanjian perdagangan tradisional. Praktik pembangunan berkelanjutan, di antara inisiatif lainnya,
menghadirkan peluang bagi Indonesia dan Uganda untuk menyelaraskan tujuan ekonomi mereka. Sektor-
sektor seperti energi terbarukan, manufaktur, dan pariwisata dapat memperoleh manfaat dari usaha koperasi
yang memanfaatkan kemajuan teknologi Indonesia dan sumber daya alam Uganda. Pariwisata telah muncul
sebagai bidang kemitraan utama.

Dalam forum tersebut, Uganda menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan Asosiasi Biro
Perjalanan dan Wisata Indonesia (Association of the Indonesian Tours and Travel Agencies (ASITA)) untuk
mengembangkan infrastruktur pariwisata di Uganda. Hal ini menyusul kunjungan pengenalan pada
November 2024, di mana operator tur Indonesia diundang untuk mengeksplorasi potensi pariwisata Uganda
dan mengevaluasi peluang investasi di sektor perhotelan (Razak, 2025). Sebagai anggota Organisasi Kerja
Sama Islam (OKI) (Organization of Islamic Cooperation (OIC)), Uganda juga tengah mengembangkan
perannya di pasar halal global. Negara ini berfokus pada pengembangan logistik dan rantai pasok halal yang
mematuhi prinsip-prinsip Islam. Mengingat posisi Indonesia sebagai salah satu ekonomi halal terbesar di
dunia dan anggota kunci OKI, Indonesia berada di posisi yang tepat untuk mendukung Uganda melalui
pelatihan, bantuan teknis, dan transfer pengetahuan (Razak, 2025).

Lebih lanjut, menjajaki kolaborasi keuangan melalui perjanjian investasi dan usaha patungan dapat
semakin memperdalam kemitraan ekonomi Indonesia-Uganda (Chee & Nair, 2010). Untuk mendukung
penjajakan kolaborasi keuangan melalui perjanjian investasi dan usaha patungan, kedua negara
membutuhkan lembaga yang memfasilitasi implementasi kolaborasi tersebut. Lembaga seperti Kementerian
Investasi dan Hilirisasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia (Kemeninveshil/BKPM RI)
dan Uganda Investment Authority (UIA) memainkan peran penting. Mereka bertindak sebagai "pusat
terpadu”, menyederhanakan proses birokrasi, menyediakan informasi penting, dan menawarkan layanan
purna jual investor (Razak, 2025; UIA, 2023). Dengan menyederhanakan prosedur administratif dan
bertindak sebagai fasilitator, lembaga-lembaga ini secara signifikan mengurangi "friksi transaksional" bagi
investor asing, sehingga masuknya pasar lebih lancar dan lebih terprediksi.

Diplomasi ekonomi melibatkan dialog berkelanjutan mengenai kebijakan ekonomi, iklim investasi,
dan tantangan perdagangan. Hal ini memungkinkan Indonesia dan Uganda untuk memahami prioritas
kebijakan masing-masing, mengadvokasi reformasi yang menguntungkan bisnis masing-masing, dan
berupaya mewujudkan lingkungan regulasi yang lebih sinkron (Ministry of Foreign Affairs of the Republic of
Indonesia, 2024). Keterlibatan proaktif ini membantu meminimalkan "friksi kebijakan" di masa mendatang.
Sektor keuangan yang canggih dan transparan di kedua negara merupakan tulang punggung kelembagaan
yang penting. Sektor ini memfasilitasi transfer modal, menyediakan akses kredit, memungkinkan repatriasi
laba yang efisien, dan menawarkan berbagai layanan keuangan yang penting bagi operasional bisnis (Alfaro
et al., 2010; Chee & Nair, 2010). Regulasi perbankan yang kuat dan pengembangan pasar modal
mengurangi "gesekan keuangan", memastikan bahwa modal dapat mengalir bebas dan aman di antara para
mitra.
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Keanggotaan aktif Uganda dalam EAC dan kepemimpinan Indonesia di ASEAN menyediakan
kerangka kerja kelembagaan krusial yang memperluas akses pasar melampaui batas negara. Meskipun
merupakan blok yang berbeda, terdapat minat dan peluang yang berkembang untuk keterlibatan lintas
kawasan. Manfaat dan peluang bagi Indonesia untuk memperluas akses pasar ke EAC adalah diversifikasi
pasar, akses sumber daya, peluang investasi, dan transfer teknologi. EAC menawarkan Indonesia pasar
baru yang sedang berkembang di Afrika untuk mendiversifikasi ekspornya melampaui mitra tradisional di
Asia. Ekspansi ke Afrika bermanfaat bagi keamanan nasional dan ekonomi Indonesia, menyediakan akses
ke sumber daya dan pasar yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia
sekaligus meningkatkan kekuatan dan prestise Indonesia sebagai sebuah negara (Lekunze, 2020).

Indonesia dapat menjajaki sumber bahan baku atau produk pertanian dari negara-negara EAC.
Industri Indonesia dapat memperoleh manfaat dari akses langsung ke bahan baku ini untuk basis
manufakturnya (Africa Newsroom, 2025; East African Business Council, 2025). Sebagaimana disoroti oleh
East African Business Council (EABC), Indonesia secara aktif menjajaki peluang investasi di EAC dan
kemungkinan pembangunan infrastruktur, dengan memanfaatkan keahliannya. Indonesia, dengan basis
industrinya yang sedang berkembang, dapat menawarkan transfer teknologi dan keahlian kepada negara-
negara EAC, terutama di bidang manufaktur, pertambangan, dan produktivitas pertanian (EABC, 2025).

Terdapat peluang dalam usaha patungan atau investasi langsung dalam jaringan transportasi dan
energi vital. Kolaborasi kerja sama Selatan-Selatan antara Indonesia dan Uganda, dua blok berkembang
besar, dapat mendorong berbagi pengetahuan dan pertumbuhan bersama. Perusahaan-perusahaan
Indonesia akan menghadapi persaingan dari pemain global lainnya, termasuk dari Tiongkok, India, dan
perusahaan-perusahaan Eropa mapan yang telah hadir di pasar EAC. Kurangnya pemahaman yang
memadai tentang budaya bisnis lokal, lingkungan regulasi, dan preferensi konsumen di berbagai negara
anggota EAC dapat menjadi tantangan bagi bisnis Indonesia. Dengan menjalin kemitraan strategis dengan
Uganda, Indonesia niscaya dapat menurunkan biaya perdagangan langsungnya bagi bisnis Uganda yang
mengekspor ke negara-negara mitra (Kandia, 2025). EAC juga menghadirkan peluang untuk secara
signifikan mengurangi waktu penyeberangan perbatasan dan biaya logistik bagi bisnis Uganda dan
Indonesia.

Hal ini karena Uganda, sebagai anggota EAC, telah memfasilitasi pertumbuhan perdagangan dan
menyediakan akses pasar bagi ekspor Uganda. Prevalensi hambatan non-tarif yang terus-menerus,
implementasi protokol yang lambat, dan sengketa perdagangan secara signifikan melemahkan pencapaian
ini (Habimana, 2023; Hersi et al., 2025). Bagi Uganda, menjalin kemitraan strategis dengan Indonesia
sebagai anggota ASEAN dapat menawarkan tujuan ekspor Uganda yang substansial dan sumber barang
konsumsi. Cadangan mineral Uganda yang kaya, misalnya, emas, tembaga, dan bijih besi dapat menarik
investasi dari negara-negara ASEAN untuk ekstraksi dan, yang lebih penting, untuk pemrosesan dan
penambahan nilai (256 Business News, 2025). Keterlibatan dengan ASEAN memungkinkan Uganda untuk
mendiversifikasi kemitraan ekonominya di luar negara-negara Barat tradisional atau mitra Asia yang sedang
berkembang, misalnya, Tiongkok dan India, sehingga mendorong kebijakan ekonomi luar negeri yang lebih
seimbang.

Sektor industri Uganda yang baru lahir dan fokusnya pada ekspor primer mungkin kesulitan
bersaing dengan barang-barang manufaktur yang sangat kompetitif dan terdiversifikasi dari negara-negara
ASEAN. Meskipun lebih rendah daripada di EAC, beberapa hambatan non-tarif dan kompleksitas peraturan
di negara-negara anggota ASEAN mungkin masih menimbulkan tantangan bagi eksportir Uganda. Dengan
hambatan non-tarif yang rendah, diharapkan perusahaan Uganda dapat menghadapi kendala kapasitas
dalam hal volume produksi, standar kualitas, dan kepatuhan terhadap sertifikasi internasional yang
diperlukan untuk ekspor ke pasar ASEAN yang canggih (Interational Trade Centre, 2025).

Namun, tantangan lain datang dari para pelaku bisnis Uganda. Meskipun mereka mempertahankan
standar kualitas tinggi untuk produk yang diproduksi di Uganda untuk diekspor ke Indonesia, para pelaku
bisnis Uganda seringkali kurang memahami keragaman pasar ASEAN, termasuk preferensi konsumen,
kerangka regulasi, dan budaya bisnis, sehingga menyulitkan mereka untuk memasuki pasar. Blok-blok
regional ini, dengan aturan mereka sendiri untuk fasilitasi perdagangan, serikat pabean, dan potensi
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pergerakan bebas barang dan jasa, secara efektif meningkatkan "massa ekonomi" yang dapat diakses oleh
investor dan mengurangi "gesekan regional" (IMF, 2025a; Mai & Bui, 2025).

Indonesia harus mengevaluasi kembali apakah bantuan tersebut telah menghasilkan manfaat yang
signifikan bagi kepentingan nasional Indonesia dan apakah bantuan tersebut berkontribusi nyata terhadap
peningkatan standar hidup negara-negara Afrika penerima (Sari, 2025). Terakhir, Indonesia juga perlu
memprioritaskan upaya membangun kepercayaan dengan negara-negara Afrika. Kegiatan bersama yang
dapat mendorong kemitraan pemerintah, swasta/perusahaan, atau lembaga swadaya masyarakat, serta
meningkatkan hubungan antarmasyarakat antara warga negara Indonesia dengan warga negara di
kawasan Afrika, kecuali Uganda, juga dapat menjadi peluang untuk membangun kepercayaan sebagai
bagian integral dari pelaksanaan diplomasi ekonomi Indonesia.

Menurut Dorigné-Thomson (2023b), nostalgia politik seperti Konferensi Asia-Afrika 1955 dapat
membantu para pemimpin Indonesia memanfaatkan masa lalu untuk memobilisasi masyarakat ke dalam
kemitraan strategis dengan menjanjikan masa depan yang lebih baik. Pemerintah Indonesia memiliki
mandat dan kewajiban konstitusional untuk meningkatkan kemampuannya dalam berekspansi ke Afrika.
Fakta-fakta ini, yang telah banyak digunakan oleh Indonesia, dapat membentuk narasi diskursif, memorial,
dan historis untuk strategi unik Indonesia terhadap Afrika (Assie-Lumumba, 2015; Balzacq et al., 2019;
Tarrésy, 2016). Namun, narasi Indonesia biasanya bernada sederhana, sebagian besar berfokus pada
ekonomi dan non-konfrontatif.

Ekspansi ke Afrika dibenarkan berdasarkan kebutuhan pembangunan nasional, peningkatan akses
terhadap sumber daya untuk ketahanan energi, dan pasar bagi produk-produk Indonesia yang mendukung
lapangan kerja dan kepentingan ekonomi nasional di Indonesia, yang semuanya berkontribusi pada
keberhasilan pembangunan dan legitimasi politik negara di luar kawasan ASEAN. Pada akhimya, kemitraan
yang sedang berlangsung antara Indonesia dan Uganda membutuhkan pendekatan proaktif yang ditandai
dengan strategi inovatif yang bertujuan mengatasi hambatan yang ada. Dengan memanfaatkan kekuatan
masing-masing negara dan menghadapi tantangan sistemik, kedua negara dapat meningkatkan hubungan
komersial mereka dan berkontribusi pada stabilitas regional dalam konteks Asia dan Afrika. Komunitas
internasional juga harus memainkan peran pendukung dalam kemitraan ini, karena komitmen multi-
pemangku kepentingan dapat semakin menggarisbawahi pentingnya konektivitas komersial global di dunia
yang semakin saling bergantung. Komitmen untuk terus mengevaluasi kembali tantangan dan
mengidentifikasi peluang kolaborasi akan menjadi penentu dalam mewujudkan potensi penuh kemitraan
ekonomi ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Uganda siap untuk pertumbuhan yang
substansial. Meskipun terdapat tantangan seperti ketidakseimbangan perdagangan, kendala logistik, dan
perlunya implementasi kebijakan yang konsisten, manfaat dan peluang yang luar biasa, terutama didorong
oleh investasi strategis, diversifikasi perdagangan, dan pertukaran pengetahuan, menjadikan kemitraan ini
contoh kerja sama Selatan-Selatan yang menarik. Keterlibatan aktif dari kedua pemerintah dan sektor
swasta, sebagaimana ditunjukkan oleh Forum Bisnis Indonesia-Uganda baru-baru ini, menandakan
komitmen bersama yang kuat untuk mengubah hubungan yang baru terbentuk ini menjadi aliansi ekonomi
jangka panjang yang kokoh dan saling menguntungkan. Hal-hal yang perlu dilakukan sebagai langkah
selanjutnya terkait penelitian ini adalah pembentukan mekanisme dialog bisnis secara berkala, antara Kamar
Dagang dan Industri Indonesia (KADIN) dengan Kamar Dagang dan Industri Nasional Uganda (Uganda
National Chamber of Commerce and Industry (UNCCI)), atau Dewan Bisnis Afrika Timur (East African
Business Council (EABC)) dengan Dewan Penasihat Bisnis ASEAN (ASEAN Business Advisory Council
(ASEAN-BAC)), harmonisasi standar dan berkala, penguatan kerangka hukum investasi, promosi bersama,
pengembangan mekanisme pembiayaan inovatif, pembentukan konsorsium bisnis, pertukaran sumber daya
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manusia dan pengetahuan, serta pengembangan mekanisme pembiayaan inovatif dengan memanfaatkan
platform digital.
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